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ABSTRAK  

 

Limbah biji durian yang melimpah pada musim durian belum banyak dimanfaatkan. Biji durian mengandung 

karbohidrat yang tinggi dan berpotensi untuk diolah menjadi tepung yang dapat digunakan sebagai pengganti 

tepung terigu dalam pembuatan makanan berbahan dasar tepung seperti mi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pemberian pakan dalam bentuk mi tepung biji durian terhadap struktur mikroanatomi 

testis tikus Wistar. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan hewan uji 30 ekor 

tikus Wistar jantan yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan dengan 6 ulangan. Parameter yang diamati 

meliputi bobot testis, diameter tubulus seminiferus, tebal lapisan epitel tubulus seminiferus, dan penilaian 

Johnsen untuk evaluasi spermatogenesis. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis varians 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95%. Data kualitatif dianalisis menggunakan uji non-parametrik Kruskal-

Wallis. Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan (P>0.05) pada bobot testis, diameter 

tubulus seminiferus, tebal epitel seminiferus, serta skor Johnsen tubulus seminiferus. Kesimpulan penelitian ini 

adalah pemberian pakan dalam bentuk mi tepung biji durian tidak mempengaruhi struktur mikroanatomi testis 

tikus Wistar. 

 

Kata kunci: bobot testis, diameter tubulus seminiferus, tebal lapisan epitel tubulus seminiferus, skor Johnsen 

 

ABSTRACT 

 

The abundant durian seed waste during the durian season has not been widely utilized. Durian seeds contain 

high carbohydrates and have the potential to be processed into flour which can be used as a substitute for wheat 

flour in the manufacture of flour-based foods such as noodles. This study aimed to analyze the effect of feeding 

in the form of durian seed flour noodles on the microanatomical structure of the testes of Wistar rats. This study 

used a completely randomized design (CRD) with 30 male Wistar rats as experimental animals which were 

divided into 5 treatment groups with 6 replications. Parameters observed included testicular weight, diameter 

of seminiferous tubules, thickness of seminiferous tubule epithelium, and Johnsen's assessment for 

spermatogenesis evaluation. Research data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) at the 95% level 

of confidence. Qualitative data were analyzed using the Kruskal-Wallis non-parametric test. The results showed 

that there was non-significant difference (P>0.05) in testicular weight, seminiferous tubules diameter, 

seminiferous epithelium thickness, and Johnsen score of seminiferous tubules. The conclusion of this study was 

that feeding in the form of durian seed flour noodles did not affect the microanatomical structure of the testes 

of Wistar rats. 

 

Keywords: testicular weight, seminiferous tubule diameter, seminiferous tubule epithelium thickness, Johnsen 

score 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia memiliki iklim tropis yang sangat 

cocok untuk menanam berbagai jenis buah-buahan 

tropis, salah satunya adalah durian (Durio 

zibethinus). Durian berasal dari Asia Tenggara, 

dianggap sebagai "raja buah" karena bentuknya 

yang besar dan berduri, kaya rasa, serta dikenal 

dengan baunya yang khas. Durian memiliki 

popularitas yang tinggi dan banyak dikonsumsi di 

Indonesia, terlebih lagi saat musim panen durian. 

Lebih dari setengah bagian buah durian tidak 

dikonsumsi dan dibuang menjadi limbah. Limbah 

kulit dan biji durian yang melimpah menjadi 

masalah lingkungan ketika dibuang ke tempat 

pembuangan akhir. Pengolahan limbah durian 

menjadi produk yang bermanfaat adalah cara 

strategis untuk mengelola limbah durian (Payus et 

al., 2021). 

Buah durian dan limbahnya telah 

dieksplorasi dan dikembangkan menjadi berbagai 

produk yang bernilai selama beberapa dekade 

terakhir. Kulit durian diketahui memiliki lebih 

banyak kegunaan daripada bijinya, kulit durian 

menyumbang sekitar 85% dan biji durian sebesar 

16% dalam olahan produk makanan dan non-

makanan (Cheok et al., 2018). Biji durian 

merupakan limbah makanan yang rutin dibuang 

oleh masyarakat karena pemanfaatannya yang 

masih kurang. Biji durian tidak dapat dikonsumsi 

secara langsung karena mengandung asam lemak 

siklopropenoid yang berbahaya (Djaeni & 

Prasetyaningrum, 2010). Biji durian biasanya 

dikonsumsi setelah melalui pemasakan seperti 

direbus atau dikukus. 

Biji durian memiliki kandungan nutrisi yang 

lengkap dan berpotensi untuk diolah menjadi 

tepung yang dapat diaplikasikan dalam pembuatan 

berbagai makanan. Kumoro et al. (2020) dan 

Srianta et al. (2012) melaporkan bahwa biji durian 

memiliki kandungan karbohidrat 18,92%, 

kandungan protein 3,4%, kandungan lemak 1,32%, 

kandungan serat 19,88%, kandungan abu 1,58%, 

dan kadar air 54,9%. Data tersebut menunjukkan 

bahwa kandungan karbohidrat biji durian cukup 

tinggi sehingga dapat diolah menjadi tepung yang  

bernilai ekonomis dan berpotensi sebagai bahan 

baku produk diversifikasi tepung. Biji durian 

banyak dimanfaatkan dalam pembuatan produk 

makanan seperti bakso (Malini et al., 2016), kue 

mangkuk (cupcake) (Eliza et al., 2021), mi kering 

(Mulyati et al., 2019), dan susu bubuk nabati 

(Apriani et al., 2022). 

Tepung terigu dan beras merupakan bahan 

makanan pokok yang penting di Indonesia. 

Tepung terigu yang berasal dari penggilingan 

gandum ini tidak diproduksi di Indonesia 

melainkan diimpor dari negara pengekspor 

gandum. Penggunaan tepung terigu yang paling 

dominan di Indonesia adalah untuk produksi mi 

yaitu lebih dari setengah (55%) total penggunaan 

tepung (Kingwell et al., 2019). Mi merupakan 

makanan yang disukai semua kalangan 

masyarakat di Indonesia mulai dari anak-anak 

hingga orang tua. Data World Instant Noodles 

Association (WINA) menunjukkan bahwa pada 

tahun 2021, Indonesia menjadi negara kedua 

dengan konsumsi mi instan terbanyak setelah 

China/Hong Kong di dunia dengan 13.270 juta 

porsi. 

Penelitian mengenai penggunaan tepung 

biji durian dalam berbagai produk pangan telah 

banyak dilakukan, namun penelitian terkait 

pengaruh pemberian tepung biji durian terhadap 

organ tubuh terutama organ reproduksi belum 

dilakukan. Penelitian ini menggunakan tepung biji 

durian sebagai bahan  substitusi dalam pembuatan 

mi yang diberikan kepada hewan uji untuk 

mengamati dan menganalisis pengaruhnya 

terhadap mikroanatomi testis tikus Wistar. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan selama delapan bulan 

di Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi 

Hewan dan di kandang hewan uji Departemen 

Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, 

Universitas Diponegoro Semarang. Pembuatan 

preparat histologi testis tikus Wistar dilaksanakan 

di Balai Besar Veteriner Wates Yogyakarta. 

Pengamatan preparat histologi testis tikus Wistar 

dilaksanakan di Laboratorium Biologi Dasar. 

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian 

meliputi kandang tikus berukuran 20×15×20 cm, 

tempat makan dan minum tikus, timbangan  hewan, 

timbangan Digipounds I2000, alat tulis, buku 
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catatan harian, gelas ukur, blender, oven,  pengayak 

ukuran 80 mesh, alat bedah  (dissecting set), jarum, 

kaca objek dan kaca penutup, tissue cassette, tissue 

processor, pencetak (base mold), tissue embedding 

machine, mikrotom putar, water bath, hot plate, 

wadah pewarna, mikroskop, dan Optilab Advance 

Plus. 

Bahan yang digunakan dalam  penelitian 

meliputi biji durian yang diperoleh dari toko durian 

Gunungpati dan beberapa penjual durian di 

Semarang, 30 ekor tikus Wistar jantan berusia 4 

minggu yang diperoleh dari Ngaliyan sebagai 

hewan uji, air kapur, sekam, pakan Hi-pro-vite 

A594K, air minum tikus, sarung tangan lateks,  

kapas, aluminium foil, label, akuades, larutan NaCl 

fisiologis, kloroform, neutral buffered formalin 

10% (BNF), alkohol 70%, 80%, dan 90%, etanol 

absolut, xylol, parafin, albumin  Mayer, 

hematoxylin, eosin, dan entellan. 

 

Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 30 ekor 

tikus Wistar jantan berusia 4 minggu sebagai 

hewan uji yang dibagi menjadi 5 kelompok  

perlakuan dengan 6 ulangan. Pembagian kelompok 

perlakuan pada penelitian ini adalah:  

M0: Tikus diberi pakan standar sebagai kontrol  

M1: Tikus diberi pakan standar dan mi instan  

M2: Tikus diberi pakan standar dan mi tepung 

terigu 100% 

M3: Tikus diberi pakan standar dan mi tepung biji 

durian 25% + tepung terigu 75% 

M4: Tikus diberi pakan standar dan mi tepung biji 

durian 50% + tepung terigu 50% 

 

Pembuatan Tepung Biji Durian 

 

Persiapan biji durian dilakukan melalui 

beberapa tahap yaitu pengupasan, perendaman, dan 

pengeringan. Limbah biji durian yang telah disortir 

dikupas untuk memisahkan kulit dari biji durian. 

Biji durian dimasak dengan teknik blanching 

selama 5 menit pada suhu 80°C. Biji durian 

direndam dalam air kapur 10% selama 1 jam untuk 

menghilangkan lendir dalam biji durian. Biji durian 

yang telah direndam dibersihkan dengan air 

mengalir untuk membilas lendir biji durian dan 

kapur pada biji  durian. Biji durian yang telah 

dibersihkan dipotong dengan ketebalan 0,5‒1 mm. 

Biji durian dikeringkan dalam oven pada suhu 

100 °C selama 2 jam untuk menghilangkan kadar 

air pada biji durian. Biji durian kering dihaluskan 

menggunakan blender. Biji durian yang sudah 

halus diayak dengan pengayak berukuran 80 mesh 

untuk mendapatkan pati biji durian. Pati biji durian 

siap digunakan sebagai bahan baku pembuatan mi 

tepung biji durian (Purnama et al., 2022). 

 

Pembuatan Mi 

 

Pembuatan mi menggunakan tepung terigu 

sebagai bahan baku utama dan tepung biji durian 

sebagai bahan substitusi dalam 125 g adonan mi. 

Pembuatan mi dilakukan setiap tiga hari. Terdapat 

tiga macam mi yang dibuat yaitu mi tepung terigu 

100% (M2); mi tepung biji durian 25% (M3); dan 

mi tepung biji durian 50% (M4). Tepung terigu dan 

tepung biji durian yang sudah dicampur diberi 1 g 

penyedap rasa, 1 g garam, 65 g telur, dan air dingin. 

Semua bahan diaduk hingga tercampur. Adonan 

tersebut kemudian ditekan-tekan hingga menyatu 

dan kenyal. Adonan selanjutnya ditipiskan menjadi 

lembaran dan dicetak dengan bantuan mesin 

pembuat mi sehingga terbentuk untaian mi. Mi 

dimasukkan ke dalam air mendidih dan direbus 

selama 5 menit. Mi yang sudah matang diangkat 

lalu dicelupkan ke dalam air dingin untuk 

menghentikan proses pemasakan. Mi ditiriskan dan 

disimpan dalam wadah tertutup (modifikasi 

formula dari Mulyati et al., 2019). 

 

Pemberian Perlakuan Hewan Uji 

 

Tikus Wistar sebanyak 30 ekor dengan bobot 

tubuh seragam dibagi menjadi 5 kelompok 

perlakuan dengan 6 ulangan secara acak. Seluruh 

kelompok perlakuan diberi pakan standar sebanyak 

20 g pada pagi hari dan 10 g pada sore hari, air 

minum diberikan sebanyak 60 ml, dan perlakuan 

mi diberikan sebanyak 10 g pada pagi hari selama 

30 hari. Jumlah pakan, air, dan mi yang dikonsumsi 

tikus, serta suhu dan kelembapan udara, dicatat 

setiap harinya. Pembedahan dan isolasi organ testis 

dilakukan setelah pemberian perlakuan selesai. 
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Parameter Pengamatan 

 

Preparat histologi testis dibuat dengan 

metode parafin sesuai dengan instruksi dan 

prosedur pembuatan slide histopatologi di Balai 

Besar Veteriner Wates Yogyakarta. Organ testis 

yang sudah diisolasi dari rongga abdomen tikus 

dicuci dengan larutan NaCl fisiologis lalu 

ditimbang dengan timbangan digital. 

Pengukuran diameter tubulus seminiferus 

dilakukan dengan mengukur sumbu minor (x) dan 

sumbu mayor (y) pada irisan melintang tubulus 

menggunakan mikroskop. Dua nilai pengukuran 

yang berlawanan secara diametris dijumlah dan 

dibagi dua. Pengukuran tebal epitel seminiferus 

diambil dari tunika propia sampai lumen tubular. 

Nilai pengukuran tebal lapisan epitel seminiferus di 

setiap tubulus adalah hasil rata- rata dari empat 

pengukuran yang dilakukan di empat kuadran 

tubulus (90°, 180°, 270° dan 360°) (Altoé et al., 

2014). 

Evaluasi gambaran histologis testis dan 

spermatogenesis dilakukan secara kualitatif 

menggunakan kriteria Johnsen (Johnsen, 1970) 

melalui pengamatan preparat dengan mikroskop 

(perbesaran 400×). Kriteria Johnsen menjadi 

sistem penilaian sepuluh poin untuk mengukur 

spermatogenesis menurut profil sel yang 

ditemukan di dalam tubulus seminiferus. Skor 

Johnsen 10 menunjukkan aktivitas 

spermatogenesis maksimum, sedangkan skor 1 

menunjukkan tidak adanya sel germinal. Skor 

Johnsen diberikan untuk setiap tubulus yang 

diamati dan dikalikan dengan jumlah tubulus. Hasil 

seluruh skor dijumlahkan kemudian dibagi dengan 

jumlah tubulus yang dievaluasi, menghasilkan skor 

akhir Johnsen (Teixeira et al., 2019). 

 

Analisis Data 

 

Data kuantitatif dan kualitatif dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Data 

kuantitatif diuji normalitasnya menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dan diuji homogenitasnya 

menggunakan uji Levene. Data yang terdistribusi 

normal dan homogen dianalisis menggunakan 

analisis varians (ANOVA) pada taraf kepercayaan 

95%. Data kualitatif dianalisis menggunakan uji 

non parametrik Kruskal-Wallis pada taraf 

kepercayaan 95% (Nuryadi dkk., 2017; Purnomo & 

Syamsul, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis ANOVA menunjukkan 

perbedaan yang tidak signifikan (P>0.05) pada 

bobot testis, diameter tubulus seminiferus, dan 

tebal lapisan epitel tubulus seminiferus. Hasil 

analisis rata-rata bobot testis, diameter tubulus 

seminiferus,  tebal epitel seminiferus, dan skor 

tubulus seminiferus  tikus Wistar yang diberi 

perlakuan pakan standar, mi instan, mi tepung 

terigu, dan mi tepung biji durian selama 30 hari 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Bobot testis berkolerasi positif dengan 

diameter tubulus seminiferus dan tebal lapisan 

epitel tubulus seminiferus, ketiga parameter 

menunjukkan hasil yang berbeda tidak signifikan 

antar kelompok perlakuan. Hasil ANOVA terhadap 

parameter bobot testis, diameter tubulus 

seminiferus, dan tebal lapisan epitel tubulus 

seminiferus berbeda tidak signifikan (P>0.05) 

antara kelompok perlakuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian pakan berupa mi tepung biji 

durian dengan konsentrasi 25% dan 50% tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap bobot testis 

tikus. 

Hasil yang berbeda tidak signifikan ini 

diduga karena kandungan senyawa antinutrien 

dalam biji durian sudah berkurang sehingga tidak 

bersifat toksik. Biji durian mentah mengandung 

senyawa antinutrien yaitu asam lemak 

siklopropenoid dan asam oksalat yang dapat 

mengganggu metabolisme lemak dan absorpsi 

nutrisi dalam tubuh. Sesuai dengan pernyataan 

Nissa et al. (2019) bahwa biji durian mengandung 

faktor antinutrisi berupa asam lemak 

siklopropenoid dan asam oksalat yang bersifat 

toksik. Asam lemak siklopropenoid menghambat 

pemecahan lemak, asam oksalat yang tidak dapat 

diserap dalam darah berikatan  dengan kalsium dan 

dapat membentuk batu ginjal. 

Proses pemasakan dan perendaman biji  

durian dalam air kapur dalam pembuatan tepung 

biji durian telah menurunkan kadar senyawa 

antrinutrien dalam biji durian sehingga tidak 



Tana et al / Buletin Anatomi dan Fisiologi 10 (2) 2025 
 

128 
 

memengaruhi parameter bobot testis. Didukung 

oleh pernyataan Rofi’ana et al. (2018) bahwa 

pengurangan kadar oksalat dapat dilakukan dengan 

cara perendaman dalam larutan asam, basa dan 

garam. Menurut Ross et al. (2020), asam lemak 

siklopropenoid dapat ditangani dengan sulfasi, 

yaitu dengan mengalirkan zat sulfat ke dalam 

lemak, atau melalui pemanasan tinggi untuk 

melepaskan  gugus siklopropena. 

Penyebab lain dari hasil yang berbeda tidak 

signifikan ini diduga karena testis memiliki 

penghalang fisik yang dibentuk oleh ikatan sel 

Sertoli yang berdekatan, yaitu blood-testis barrier 

(BTB). Tubulus seminiferus tidak dimasuki oleh 

saraf, pembuluh limfatik, dan pembuluh darah 

sehingga masuknya nutrisi, hormon, elektrolit, 

kecuali toksikan, ke dalam kompartemen 

adluminal diregulasi oleh BTB. Substansi yang 

tidak diperlukan dalam spermatogenesis akan 

dihalangi oleh BTB agar  tidak masuk ke dalam 

kompartemen adluminal dan tidak mengganggu 

meiosis dan spermiogenesis serta tidak 

memengaruhi diameter tubulus. Sesuai dengan 

pernyataan Cheng & Mruk (2012) bahwa fungsi 

utama BTB adalah untuk membatasi "aliran" zat 

paraseluler (air, elektrolit, ion, nutrisi, hormon, 

faktor parakrin, dan biomolekul) melintasi epitel 

sel Sertoli ke dalam kompartemen adluminal. 

Epitel seminiferus tidak ditembus oleh pembuluh 

darah atau kapiler, pembuluh limfatik, atau bahkan 

saraf, sehingga BTB mengatur masuknya zat, baik 

nutrisi (gula, asam amino) dan molekul (hormon, 

elektrolit) dan toksikan berbahaya (toksikan 

lingkungan, obat, bahan kimia), ke dalam 

kompartemen adluminal tempat spermiogenesis 

dan spermiasi terjadi. 

 

Tabel 1. Hasil analisis rata-rata bobot testis, diameter tubulus seminiferus, dan tebal epitel seminiferous, skor 

seminiferus   tikus Wistar setelah pemberian perlakuan selama 30 hari 

 
Variabel M0 

X̅ ± SD 
M1 

X̅ ± SD 
M2 

X̅ ± SD 
M3 

X̅ ± SD 
M4 

X̅ ± SD 

Bobot Testis (g) 1.00 ± 0.06 0.94 ± 0.16 0.83 ± 0.19 1.05 ± 0.06 0.97 ± 0.10 

Diameter Tubulus 

Seminiferus (µm) 
59.07 ± 2.92 62.51 ± 4.45 57.51 ± 6.50 62.09 ± 5.34 62.47 ± 8.92 

Tebal Epitel Tubulus 
Seminiferus (µm)  

18.95 ± 0.90 19.69 ± 1.34 18.59 ± 1.37 19.6 ± 1.04 20.69 ± 2.65 

Skor Tubulus 

Seminiferus 
9.27 ± 0.10 9.00 ± 0.13 9.23 ± 0.15 9.23 ± 0.23 9.23 ± 0.20 

Keterangan: Data yang ditampilkan berupa rata-rata ± standar deviasi. Hasil ANOVA menunjukkan berbeda tidak 

signifikan pada baris yang sama (taraf kepercayaan 95%). M0: kontrol yang diberi pakan standar; M1: 

perlakuan pakan standar dan mi instan; M2: perlakuan pakan standar dan mi terigu 100%; M3: perlakuan 

pakan standar dan mi tepung biji durian 25% + tepung terigu 75%; M4: perlakuan pakan standar dan mi 

tepung biji durian 50% + tepung  terigu 50%. 

 

Pemberian pakan berupa mi tepung biji 

durian dengan konsentrasi 25% dan 50% tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap skor 

tubulus seminiferus. Penilaian Johnsen terhadap 

tubulus seminiferus tikus kontrol M0 

menghasilkan rata-rata skor Johnsen sebesar 9.27, 

pada tikus M1 sebesar 9, dan pada tikus M2, M3, 

dan M4 rata-rata skor Johnsen sebesar 9.23. Skor 

Johnsen 9 mengindikasikan spermatogenesis 

dengan tubulus seminiferus berisi banyak sel 

sperma dan epitel germinal yang tidak teratur. 

Irisan melintang testis menampakkan beberapa 

tubulus dengan lumen yang tertutupi oleh sel- sel 

germinal pada setiap perlakuan, menunjukkan 

susunan epitel germinal yang tidak beraturan. 

Sesuai dengan pernyataan Thanh et al. (2020) 

bahwa skor Johnsen 9 mengindikasikan banyak 

spermatozoa tetapi epitel germinal tidak teratur 

dengan obliterasi lumen yang nyata. 

Perlakuan kontrol M0 yang hanya diberikan 

pakan standar menunjukkan tubulus seminiferus 

normal dengan spermatogenesis yang sedikit tidak 

teratur, dilihat dari rata-rata skor Johnsen sebesar 

9.27 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

Lapisan sel dari membran dasar hingga lumen 

berisi sel germinal dengan tahap perkembangan 
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yang lengkap, mulai dari sel spermatogonia, 

spermatosit primer, spermatosit sekunder, 

spermatid bulat, spermatid memanjang, hingga 

spermatozoa. Sel Sertoli tampak berada di 

membran basal tubulus dengan bentuk sel yang 

tidak beraturan dan nukleus pucat. Sel Leydig 

ditemukan di ruang interstisial di antara tubulus 

seminferus yang berdekatan. Sesuai dengan 

pernyataan El-Azab & El-Mahalaway (2019) 

bahwa tikus kontrol menunjukkan struktur 

histologis normal. Epitel germinal terdiri dari 

beberapa lapisan sel spermatogenik yang terbentuk 

dari spermatogonia, spermatosit, spermatid, dan 

sperma. Sel Sertoli tampak berbentuk piramidal 

dengan inti vesikular besar. Ruang interstitial di 

antara tubulus diisi oleh jaringan ikat dan 

kelompok sel Leydig. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambaran irisan melintang testis tikus M0 dengan rata-rata skor Johnsen 9.27 (Pewarnaan H&E). 
Keterangan: A. Pada perbesaran 40×, B. Pada perbesaran 100×, dan C. Pada perbesaran 400×. 1. Sel Leydig; 2. 

Spermatogonia; 3. Spermatozoa; 4. Sel Sertoli; 5. Spermatid bulat. Tanda panah hitam menunjukkan tubulus dengan skor 

Johnsen 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambaran irisan melintang testis tikus M1 dengan rata-rata skor Johnsen 9 (Pewarnaan H&E). 
Keterangan: A. Pada perbesaran 100× dan B. Pada perbesaran 400×. 1. Sel Leydig; 2. Spermatogonia; 3. Spermatid bulat; 

4. Sel Sertoli; 5. Lumen; 6. Spermatozoa. Tanda panah hitam menunjukkan tubulus dengan skor Johnsen 9, panah merah 

menunjukkan skor Johnsen 8. 
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Gambar 3. Gambaran irisan melintang testis tikus dengan rata-rata skor Johnsen 9.23 (Pewarnaan H&E). 
Keterangan: A. Perlakuan M2 (perbesaran 100×); B. Perlakuan M2 (perbesaran 400×); C. Perlakuan M3 (perbesaran 

100×); D. Perlakuan M3 (perbesaran 400×); E. Perlakuan M4 (perbesaran 100×); F. Perlakuan M4 (perbesaran 400×). 

1. Spermatogonia; 2. Spermatosit primer; 3. Spermatosit sekunder; 4. Spermatid; 5. Spermatozoa; 6. Sel Leydig. Tanda 

panah hitam menunjukkan tubulus dengan skor Johnsen 10, panah merah menunjukkan skor Johnsen 9. 

 

Perlakuan M1 merupakan tikus yang diberi 

pakan standar dan mi instan selama 30 hari. 

Penilaian Johnsen terhadap tikus M1 menghasilkan 

skor rata-rata sebesar 9 seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 2. Rata-rata skor tersebut sedikit 

lebih rendah dibandingkan perlakuan lain karena 

terdapat tubulus dengan skor 8 sehingga 

menurunkan rata-rata skor keseluruhan. Skor 

Johnsen 8 mengindikasikan spermatogenesis 

dengan hanya sedikit spermatozoa dan spermatid 

memanjang di lumen tubulus. Sesuai dengan 

pernyataan Kobyliak et al. (2015) bahwa skor 8 

mengindikasikan terdapat kurang dari lima 

spermatozoa per tubulus dan sedikit spermatid 

tahap akhir. Pengurangan jumlah spermatozoa ini 

diduga disebabkan oleh zat aditif yang terkandung 

dalam mi instan yaitu tartrazin. 

Tartrazin adalah pewarna makanan kuning 

sintetis, merupakan pewarna azo yang larut dalam 

air dan banyak digunakan dalam makanan, 

minuman, obat, dan sebagainya. Asupan harian 

yang dapat diterima (ADI) untuk tartrazin adalah 

7,5 mg/kg/hari oleh Joint FAO/WHO Expert 

Committee on Food Additives (JECFA) (da Silva & 
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Fracacio, 2020). Penelitian Elekima & Nwachuku 

(2019) menunjukkan kemungkinan gangguan 

fertilitas bila pewarna tartrazin dikonsumsi dalam 

dosis tinggi. Jaringan testis mengalami perubahan 

histopatologis seperti distorsi pada lumen 

seminiferus, piknosis, distorsi membran dasar dan 

hilangnya sel Leydig, serta vakuolasi lapisan 

spermatogonia. Khudhur et al. (2021) menyatakan 

bahwa ‘Indomie’ mengandung tartrazin sebagai 

pewarna makanan. Pemberian konsentrasi 

bertingkat mi ‘Indomie’ memiliki efek merugikan 

yang signifikan terhadap konsentrasi sperma, 

motilitas, dan kelangsungan hidup sperma. 

Penurunan jumlah sperma di cauda epididimis 

yang diamati pada tikus yang diberi mi ‘Indomie’ 

mungkin merupakan hasil dari penurunan pengaruh 

testosteron pada spermatogenesis. 

Perlakuan M2 merupakan tikus yang diberi 

pakan standar dan mi tepung terigu 100% selama30 

hari. Perlakuan M3 dan M4 merupakan tikus yang 

diberi pakan standar dan mi tepung biji durian 

dengan kadar 25% dan 50% selama 30 hari. Irisan 

melintang testis perlakuan M2, M3, dan M4 

menunjukkan tubulus seminiferus normal dengan 

spermatogenesis yang sedikit tidak teratur, dilihat 

dari rata-rata skor Johnsen sebesar 9.23 seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.3A-F. Pengamatan 

histologis pada irisan melintang testis perlakuan M2, 

M3, dan M4 menunjukkan susunan komponen 

seluler tubulus yang normal seperti perlakuan 

kontrol. Aktivitas spermatogenesis dan struktur 

histologis normal sesuai dengan rata-rata skor 

tubulus yang lebih dari 9. Hal ini diduga karena mi 

tepung terigu dan mi tepung biji durian dibuattanpa 

pengawet dan zat pewarna sintetis sehingga tidak 

berdampak negatif bagi organ tubuh terutama testis. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian 

pakan dalam bentuk mi tepung biji durian tidak 

mempengaruhi struktur mikroanatomi testis tikus 

Wistar. 
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